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Abstrak
 

Prostitusi merupakan bentuk kekerasan seksual terhadap perempuan yang sudah berlangsung sejak zaman

dulu kala. Dalam pandangan masyarakat Indonesia, perempuan pelacur adalah pihak yang bersalah.

Kehadiran Media massa, seperti film ikut memperkuat pandangan ini. Penelitian ini membahas tentang

posisi perempuan sebagai pelacur dalam film Moammar Emka?s Jakarta Undercover dan praktik ideologi

patriarki yang melatarbelakanginya. Tujuan penelitian ini adalah untuk membongkar ideologi yang

melatarbelakangi posisi perempuan sebagai pelacur yang tersubordinasi oleh laki-laki dalam film.

Paradigma penelitian ini adalah paradigma kritis dengan menggunakan pendekatan kualitatif, jenis

deskriptif. Teori yang digunakan adalah teori media feminis (kritik media Bell Hooks) dan teori Hegemoni.

Data diperoleh dengan melakukan wawancara dan penulusuran studi pustaka. Data yang diperoleh kemudian

dikembangkan

menggunakan metode Analisis wacana kritis model Sara Mills.

Hasil penelitian ini menunjukkan posisi perempuan sebagai pelacur yang tergambar dalam 9 adegan adalah

pihak yang tersubordinasi oleh laki-laki. Tubuh-tubuh perempuan dalam film menjadi komoditas untuk

menarik perhatian penonton (laki-laki). Peneliti mengidentifikasi adanya dua ideologi besar dibalik film ini,

yaitu patriarki dan kapitalisme.

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan mengenai posisi perempuan yang

ditempatkan sebagai objek seks dalam film. Tidak hanya itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan

kontribusi pada pengembangan ilmu komunikasi khususnya pada konteks komunikasi massa mengenai

kajian tentang teori kritis. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan analisis semiotik

Roland Barthes dan teori Cultural Studies.
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